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Pendahuluan  
Memahami makna hadis dari 
suatu matan hadis tidaklah mudah, 
sehingga membuthkan keseriusan dan 
kesungguhan untuk menganalisanya. 
Terlebih lagi seringkali kita menemukan 
teks-teks hadis yang secara z}ahir terlihat 
bertentangan dengan hadis yang lain 
ataupun dengan nas} yang lebih tinggi 
kedudukanya (al-Qur‟an).  
Oleh sebab itu, para ulama telah 
berupaya melakukan kritik keotentikan 
hadis. Selain kritik sanad, para ulama juga 
melakukan kritik terhadap matan hadis. 
Pelaksanaan kritik matan hadis pada 
tataran teori mudah tercapai persamaan 
pendapat, akan tetapi pada praktek 
penerapan secara parsial, hadis demi 
hadis, hampir pasti terjadi perbedaan hasil 
penilaian. Kesenjangan hasil verifikasi itu 
semakin mencolok apabila menimpa 
matan hadis yang telah ditetapkan 
kesahihannya.1 
Salah satu di antara hadis yang 
mengalami polemik dari segi matan 
adalah hadis mengenai rad}a>’ah al-kabi>r. 
Kisah mengenai menyususi pria dewasa 
yang termuat dalam kitab-kitab hadis 
masyhur yang kita kenal selama ini tak 
terlepas dari sosok  seorang Salim. Ia  
adalah seorang hamba sahaya yang telah 
dimerdekakan dan tinggal bersama  salah 
seorang sahabat Rasullah Saw. yaitu Abu 
Huzaifah, lalu Huzaifah memberikan 
kehormatan kepada Salim dengan 
mengadopsi dan menjadikannya anak 
angkat. Sebagai seorang anak adopsi, 
keberadaan Salim di tengah keluarga Abu 
Huzaifah tak obahnya seperti anak dan 
keluarga Huzaifah sendiri, ia tinggal 
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serumah bersama anak-anak dan istri 
Huzaifah, tentunya keberadaan Salim di 
rumah Huzaifah tidak menimbulkan 
masalah bagi istrinya ketika memakai 
pakaian yang tidak menutup keseluruhan 
auratnya, karena Salim merupakan anak 
adopsi dan sudah menjadi mahram bagi 
dirinya. Persoalan itu muncul, ketika 
turunya ayat al-Qur‟an yang membatalkan 
praktek adopsi dikalangan Arab waktu 
itu, ayat tersebut memerintahkan untuk 
mengenbalikan hak nasab mereka (anak 
adopsi) kepada bapak-bapak mereka, dan 
mnejadikan mereka sebagai sauadara 
seagama bagi mereka yang tidak 
diketahui orang tuanya.2 Kondisi inilah 
yang mendorong Sahlah binti Suhail (istri 
Abu Huzaifah) datang dan mengadu 
kepada Rasulullah Saw, ia berkata, “wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami telah 
menganggap Salim sebagai anak, ia 
tinggal bersamaku dan Abu Huazaifah 
(suaminya) dalam satu ruamh, ia (Salim) 
telah melihatku dengan berpakaian 
fud}lan3, apa pendapatmu? Rasulullah 
menjawab: “Susuilah dia sehingga ia 
menjadi anak bagimu”. Kemudian Sahlah 
pun bertanya: bagaimana mungkin aku 
akan menyusuinya, padahal dia adalah 
seorang laki-laki dewasa?. Nabi 
tersenyum sembari menjawab “aku juga 
tahu bahwa dia adalah laki-laki dewasa” 
(dalam arti kata lakukan saja apa yang aku 
katakan.!). Maka Sahlah menyusuinya.4         
A. Al-Tahkhri>j al-Tafs}i>li> Seputar Hadis 
Rad}a>’ah al-Kabi>r      
 Hadis rad}a>’ah al-kabir 
terdokumentasi dalam kitab S}ahi>h Muslim, 
S}ahih Ibn Hibban, Suana Nasa>i>, Sunan Abu 
Daud, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad bin 
Hambal dan al-Muwat}a Imam Malik. Dalam 
makalah ini penulis hanya men-takhrij 
hadis rad}a>’ah al-kabir yang terdapat di 
dalam kutub al-sittah dan al-Muwat}a Imam 
Malik. Adapaun rincian takhrij hadisnya 
adalah sebagai berikut: 
 
 .1 هجرخأملسم باتك ،هحٌحص ًف ((18عاضرلا  . باب
(7) رٌبكلا ةعاضر . ثٌدحلا(1453) لاق : ورمع انثدح
 دبع نع ةنٌٌع نب ناٌفس انثدح لااق رمع ىِبأ نباو دقانلا
 تنِب ةلهس تءاج تلاق َةشئاع نع هٌبأ نع مساقلا ِنب نمحرلا
 ىِبنلا ىِلإ لٌهس-ملسو هٌلع الله ىلص - الله لوسر اٌ تلاقف
 ملاس لوخد نم ةفٌذح ىبأ هجو ىف ىرأ ىنإ -هفٌلح وهو .
 ىِبنلا لاقف-ملسو هٌلع الله ىلص - « هٌعضرأ». فٌكو تلاق 
 َالله لوسر مسبتف رٌبك لجر وهو هعضرأ- هٌلع الله ىلص
ملسو - لاَقو « رٌِبك لجر هنأ تملع دق».5 
Artinya: Dari Aisyah ra, ia berkata: Telah 
datang Sahlah binti Suhail kepada Rasulullah 
Saw. lalau ia bertanya kepada Rasulullah: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya melihat 
di wajah Abu Huzaifah (ada sesuatu) karena 
keluar masuknya Salim ke rumah, padahal dia 
adalah pelayannya. Maka Nabi Saw bersabda: 
"Susuilah dia." Dia (Sahlah) berkata; 
"Bagaimana mungkin saya menyusuinya, 
padahal dia telah dewasa?" Maka Rasulullah 
saw tersenyum sambil bersabda: "Sungguh 
saya telah mengetahuinya kalau dia telah 
dewasa. {HR. Muslim} 
6Berikutnya yang artinya:“…Adalah Abu 
Huzaifah bin ‘Utbah bin Rabi>’ah salah 
seorang sahabat Rasulullah yang ikut dalam 
perang Badar, ia (Abu Huzaifah) telah 
mengadopsi Salim sebagai anak angkat nya 
sebagaimana Rasulullah mengadopsi Zaid bin 
Haritsah, sehingga ia (Salim) dikenal dengan 
nama panggilannya Maula Abi Huzaifah. 
Setelah Salim dewasa Huzaifah 
menikahkannya dengan anak saudaranya 
(Fatimah binti Walid bin „Utbah bin Rabi‟ah). 
Ketika ayat al-Qur‟an turun tentang perihal 
Zaid bin Haritsah, yang membatalkan satatus 
anak adopsi dan perintah mengembalikan hak 
nasab anak adopsi kepada orang tua mereka, 
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maka para sahabat dengan bergegas 
mengembalikan anak yang mereka adopsi 
kepada orang tua mereka, jika anak itu tidak 
diketahui orang tuanya mereka kembalikan 
kepada maula nya. Maka datanglah Sahlah 
binti Suhail sitri Abi Huzaifah kepada 
Rasulullah, kemudian ia berkata: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami telah 
menganggap Salim sebagai anak, ia tianggal 
serumah dengan kami dan senantiasa keluar 
masuk rumah sementara saya dalam keadaan 
fud}ul (berpakaian yang tidak menutup 
seluruh aurat), bagaimana pendapatmu? 
Rasulullah menjawab: Susuilah dengan 
dengan lima susuan maka ia menjadi mahram 
bagimu. Maka dari hadis tesebut Aisyah 
memerintahkan saudara permpuannya Ummu 
Kalsum untuk menyusui laki-laki yang sering 
masuk ke rumah Aisyah. Dan para istri Nabi 
Saw yang lain enggan memberi kebebasan 
masuk rumah mereka bagi anak-anak yang 
telah dijadikan mahram karena susuan. Dan 
kami berkata kepada Aisyah “Demi Allah kami 
tidak melihat hal ini, kecuali hanya sekedar 
keringanan yang diberikan oleh Rasulullah  
khusus untuk Salim, oleh karena itu, tidak ada 
seorang pun yang susuan seperti ini boleh 
masuk ke rumah kami dan melihat kami”. 
{HR. Imam Malik} 
 
.4 هجرخأيئاسنلاحاكلا باتك ،هننس ًف  .رٌبكلا عاضر باب .
 ثٌدحلا(5450) لاق : لاق دواد نب نامٌلس نب عٌبرلا انربخأ
رضنلا همساو دوسلأا وبأ انث  ركب نب قاحسإو رابجلا دبع نب
 نب نأ ةعٌبر نب رفعج نع رضم نب ركب انث لااق رضم نب
 تلاق ةشئاع نع هربخأ رٌبزلا نب ةورع نأ ركذٌ بتك باهش
 ةفٌذح ًبأ ىلوم املاس ىنبت ةعٌبر نب ةبتع نب ةفٌذح وبأ ناك
 لزن ام مهٌف لزن ىتح راصنلاا نم ةأرما هتقتعأ لاقٌو
 لٌهس تنب ةلهس تءاجف الله دنع طسقأ وه مهئابلآ مهوعدا
 اٌ تلاقف ملسو هٌلع الله ىلص الله لوسر ةفٌذح ًبأ ةأرما
 هنأو تملع دق ام هٌف الله لزنأ دقو املاس انٌنبت انإ الله لوسر
 الله لوسر لاقف دحاو تٌب لاإ انل سٌلو لضف انأو ًلع لخدٌ
 ناكف تاعضر سمخ هتعضرأف هٌعضرأ ملسو هٌلع الله ىلص
لاجر ذئموٌ املاس ناكو اهٌلع لخدٌ.7  
Artinya: “…Dari Aisyah telah berkata: Abu 
Huzaifah telah mengadopsi Salim,  seorang 
budak yang telah dimerdekakan oleh 
perempuan dari kaum Anshar. Sehingga turun 
ayat al-Qur‟an tentang hal itu “ وه مهئابلآ مهوعدا
الله دنع طسقأ”  “kembalikanlah mereka (anak 
adopsi) kepada bapak-bapak mereka yang 
demikian itu lebih adil disi Allah”. Maka 
datanglah Sahlah kepada Rasulullah Saw, ia 
berkata: Wahai Rasululah, sesungguhnya kami 
telah menjadikan salim anak adopsi dan telah 
turun ayat Allah tentang itu (membatalkan 
adopsi), sementara Salim keluar masuk dalam 
rumahku dan aku dalam keadaan fud}ul 
(berpakain tidak menutup seluruh aurat). Dan 
kami tidak punya rumah lain kecuali satu 
(yang ditempati bersama Salim). Maka 
Rasulullah berkata: “Susuilah dia (Salim)”, 
lalau Sahlah menysusuinya dengan lima kali 
susuan, maka barulah Salim leluasa keluar 
masuk rumah Sahlah,meskipun ia (Salim) 
sudah dewasa. {HR. al-Nasai} 
 .5 هجرخأهجام نبا باتك ،هننس ًف (9) حاكنلا . باب(36 )
رٌبكلا عاضر . ثٌدحلا(1943)لاق : رامع نب ماشه انثدح .
 هٌبأ نع مساقلا نب نمحرلا دبع نع ةنٌٌع نب ناٌفس انثدح
 نع ةشئاع الله ىلص ًبنلا ىلإ لٌهس تنب ةلهس تءاج تلاق
 ةفٌذح ًبأ هجو ًف ىرأ ًنإ الله لوسر اٌ تلاقف ملس و هٌلع
 ًلع ملاس لوخد نم ةٌهاركلا . و هٌلع الله ىلص ًبنلا لاقف
 مسبتف ؟ رٌبك لجر وهو هعضرأ فٌك تلاق ، هٌعضرأ  ملس
 لجر هنأ تملع دق  لاق و ملس و هٌلع الله ىلص الله لوسر
 رٌبك . تلعفف . ام تلاقف ملس و هٌلع الله ىلص ًبنلا تتأف
دعب ههركأ ائٌش ةفٌذح ًبأ هجو ًف تٌأر.8  
 
Artinya: Dari Aisyah ra, ia berkata: Telah 
datang Sahlah binti Suhail kepada Nabi Saw. 
lalau ia bertanya kepada Rasulullah: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya saya melihat di 
wajah Abu Huzaifah (ada sesuatu) karena 
keluar masuknya Salim ke rumah. Maka Nabi 
Saw bersabda: "Susuilah dia”. Sahlah berkata: 
bagaimakah aku menyusuinya dia sudah 
dewasa? Maka Rasulullah saw tersenyum 
sambil bersabda: "Sungguh saya telah 
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mengetahuinya kalau dia telah dewasa”. Maka 
Salahpun melakukannya (menyusui Salim). 
Setelah itu Sahlah datang kepda Rasulullah 
dan berkata: aku tidak lagi melihat kebencian 
di raut wjah Huzaifah. {HR. Ibn Majah}. 
 
B. Pengertian Rad}a>’ah  
 Secara etimoligi rad}a<’ah berasal 
dari kata  عضر – عضرٌ –ةعاضر  yang berarti 
صم yakni menghisap. Selanjutnya si  anak 
atau orang yang menyusui disebut  عضرم
atau ةغضرم.9 Abdurrahamn al-Jaziri> dalam 
bukunya al-Fiqh ‘Ala> al-Maza>hib al-Arba’ah 
mengatakan عاضرلا dibaca dengan fathah 
atau dengan kasrah al-ra (ءارلا) yang secara 
bahasa berarti يدثلا صمل مسا ,baik yang 
disusui itu manusia maupun hewan 
ternak.10 Berdasarkan makna kebahasaan 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengertian rad}a>’ah dalam tradisi 
masyarakat Arab adalah penyusuan bayi 
(s}abi>) dengan lansung menghisap punting 
susu perempuan yang menyusuinya. Ini 
berdasarkan kasus rad}a’ah Muhammad 
Saw. oleh Halimah al-Sa‟diyah, untuk 
pertama kalinya Halimah lansung 
menyodorkan punting susunya kepada 
Muhammad Saw. sehingga ia menyusu 
darinya sampai kenyang dan tertidur 
pulas.11 Sedangkan pengertian rad}a>’ah 
menurut istilah adalah menghisapnya 
anak yang disusui dari payudara seorang 
wanita dalam waktu tertentu.12 Dalam 
dafinisi lain disebutkan sampainya air 
susu manuisa ke dalam kerongkongan 
anak selama umur anak belum lebih dari 
dua tahun, sehingga penyusuan di atas 
umur dua tahun tidak dianggap rad}a>’ah.13   
 
C. Menyusui Anak Berumur di Bawah 
Dua Tahun 
Jumhur ulama sepakat bahwa anak 
kecil yang berumur dua tahun ke bawah, 
jika menyusu kepada seorang perempuan, 
maka susuan tersebut menjadikannya 
sebagai anak susuan dari perempuan 
tersebut. Karena air susu pada umur 
tersebut akan menjadi darah daging dan 
tulangnya. Hal ini berdasarkan firman 
Allah yang terdapat di dalam Surat al-
Baqarah: 233 
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan 
anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan”. 
Al-Hafidz Ibnu Katsir (w. 774 H) 
rahimahullah ketika menafsirkan surat al-
Baqarah ayat ke 233 ini menyatakan 
bahwa mayoritas para imam berpendapat 
bahwa penyusuan tidaklah menjadikan 
hubungan mahram kecuali bila 
penyusuan itu terjadi saat si anak berusia 
di bawah dua tahun. Adapun di atas itu 
maka tidak menjadikan hubungan mahram 
antara dia dan wanita yang 
menyusuinya.14  
Demikian pendapat „Ali bin Abi 
Thalib, Ibnu „Abbas, Ibnu Mas„ud, Jabir, 
Abu Hurairah, Ibnu „Umar, Ummu 
Salamah, Sa‟id ibnul Musayyab, „Atha dan 
jumhur ulama. Dan ini merupakan 
madzhab al-Imam al-Syafi„i, Imam 
Ahmad, Ishaq, Ats-Tsauri, Abu Yusuf 
Muhammad dan Malik dalam satu 
riwayat. Pendapat Imam Malik yang lain 
adalah dua tahun dua bulan atau tiga 
bulan. Abu Hanifah berpendapat dua 
tahun enam bulan. Zufar ibn Hudzail 
berpendapat selama anak itu masih 
menyusui sampai ia beruisa tiga tahun. 
Imam Malik rahimahullahu berkata: 
“Seandainya seorang anak telah disapih 
sebelum usia dua tahun lalu ada seorang 
wanita yang menyusui anak tersebut 
setelah penyapihan maka tidaklah 
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penyusuan ini menjadikan hubungan 
mahram karena air susu tadi 
kedudukannya sudah sama dengan 
mkanan yang lain.15 
 
D. Analisis Kritis Terhadap Hadis 
Rad{a>’ah al-Kabir 
Dari beberpa riwayat yang 
memuat hadis tentang rad }a>’ah al-kabi>r, 
dapat disimpulkan kisahnya sebagai 
berikut: Abu Hudzaifah pernah memiliki 
hamba sahaya yang bernama Salim, lalu 
Abu Hudzaifah memberi kehormatan 
kepada Salim dengan menjadikannya 
sebagai anak angkat. Kemudian setelah 
Salim tumbuh menjadi orang dewasa, ia 
mengalami kesulitan berinteraksi kepada 
Sahlah, karena setelah turunnya ayat al-
Qur‟an yang membatalkan adopsi, Salim 
bukanlah mahram bagi Sahlah, mereka 
tidak bebas bertemu walaupun tinggal 
dalam satu atap, Sahlah harus selalu 
mengenakan jilbabnya, dan Abu 
Hudzaifah pun merasa kurang senang 
dengan keadaan tersebut. Akhirnya 
Sahlah menghadap Rasulullah Saw, dan 
meminta petunjuk dari beliau, lalu Nabi 
berkata:"Susuilah ia, maka kamu akan 
menjadi mahramnya." Lalu kemudian 
Aisyah mengambil hukum ini untuk 
setiap pria yang ia sukai masuk 
menemuinya. Ia memerintah Ummu 
Kultsum putri Abu Bakar al-S}iddi>q, 
saudarinya dan anak-anak perempuan 
saudaranya untuk menyusui siapa yang 
Aisyah sukai untuk masuk menemuinya. 
Sementara para istri Nabi saw. yang lain 
tidak mau memasukkan pria asing dengan 
cara Aisyah itu. Mereka berpendapat 
bahwa perintah Nabi Saw. kepada Sahlah 
agar menyusui Salim, hanya sekedar 
keringanan yang diberikan oleh 
Rasulullah Saw. khusus untuk Salim. 
 Hadis rad}a>’ah al-kabi>r setidaknya 
harus ditinjau dari dua aspek. Aspek 
pertama berkenaan dengan 
keotentikannya sebagai sebuah hadis yang 
berasal dari Rasulullah Saw. dan yang 
kedua relevansinya sebagai sebuah 
hukum Islam. Ditinjau dari aspek 
sanadnya, hadis diatas merupakan hadis 
sahih yang diriwayatkan oleh hampir 
sebagian besar ulama hadis serupa Imam 
Muslim (w. 261 H), Abu Daud (w. 275 H), 
Nasa‟i (w. 303 H), Ibnu Majah (w. 273 H), 
Imam Malik (w. 179 H) dan Imam Ahmad 
(w. 241 H) yang kesemuanya berasal dari 
A‟isyah ra. Imam al-Daraquthni (w. 385 H) 
dalam kitabnya al-I’lal li al-Daraqut}ni juga 
menegaskan ke-muttas}il-an sanad hadis 
tersebut. Bahkan Syekh Nasiruddin al-
Albani16 yang dianggap sebagai ulama 
hadis masa kini, dalam tahqiqan-nya 
terhadap hadis tersebut berkesimpulan 
bahwa hadis itu adalah sahih. Artinya, 
hadis ini ditinjau dari segi sanad adalah 
hadis sahih yang telah disepakati oleh 
ulama hadis. 
Lalu bagaimana dengan matan 
atau redaksi dari hadis tersebut.?  
Sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya mengenai rad}a>’ah, baik itu 
pengertian, batasan usia yang 
menyebapkan terjadinya hubangan 
mahram maupun pendapat ulama 
mengenai kadar susuan yang  
menyebabkan terjadinya kemahraman, 
maka dilirik dari redaksinya, hadis 
tersebut mengundang spekulasi yang 
menimbulkan kontroversi dikalangan 
ulama. Salim, sebagaimana diungkap 
dalam teks hadis tersebut merupakan 
seorang laki-laki yang berjenggot 
El-Afkar Vol. 5 Nomor II, Juli- Desember 2016 
 
68 
 
(dewasa). Jadi secara logika, dia tidak 
mungkin dan tidak pantas lagi disusui 
oleh seorang perempuan dewasa yang 
tidak mempunyai hubungan kekerabatan 
dengannya layaknya seorang ibu dengan 
anaknya. Dari sinilah munculnya 
kekeliruan pemahaman terhadap hadis 
tersebut, terlebih lagi para musuh Islam 
yang senantiasa mencari celah titik 
kelemahan ajran Islam, mereka 
memahami sabda Nabi Saw. “susuilah dia” 
dengan pemahaman yang keliru dan tidak 
semestinya. Karena redaksi hadis tersbut 
jika dipahami secara z}ahir, maka yang 
terlitas dipikiran orang yang membacanya 
adalah Sahlah akan menyusui Salim 
dengan cara manual layaknya seorang 
bayi yang menyusu terhadap ibunya. 
Artinya jika hadis ini dipahami seperti 
demikian, Rasulullah menawarkan solusi 
anomali terhdap Sahlah, dan ini tidak 
mungkin terjadi pada diri Rasulullah, 
karena tidaklah yang diucapkannya itu 
kecuali wahyu yang diwahyukan 
kepadany.17 
 Penjelasan terbaik untuk masalah 
ini diutarakan oleh Imam Nawawi (w. 676 
H) dalam kitabnya Sharh Sahih Muslim,18 
Al-Qadhi mengatakan: " Sahlah 
mengeluarkan air susunya terlebih 
dahulu, barulah setelah itu diminum oleh 
Salim, sehingga Salim tidak perlu 
menyentuh apapun dan kulit tubuh 
mereka tidak ada yang bersentuhan, 
karena tidak halal seorang laki-laki 
melihat organ susu seorang wanita yang 
bukan mahramnya atupun 
menyentuhnya." Abu Umar mengatakan: 
Metode menyusui seorang pria dewasa 
adalah dikeluarkan air susu ibunya 
terlebih dahulu, kemudian ia 
meminumnya dari tempat lain. Dan tidak 
satupun ulama yang memperbolehkan 
pria dewasa disusui secara langsung oleh 
ibu susuannya. Dan pendapat inilah yang 
diunggulkan oleh Al-Qadhi dan Imam 
An-Nawawi.19 
 Pendapat di atas juga diperkuat 
oleh beberapa riwayat sebagaimna yang 
terdapat dalam Kitab T}abaqa>t Al-Kubra 
karya Ibnu Sa'ad (w. 230 H) menyebutkan 
sebuah riwayat, dari Muhammad bin 
Abdillah bin al-Zuhri, dari ayahnya, ia 
berkata: (Ketika Sahlah ingin memberikan air 
susunya kepada Salim) Sahlah menuangkan 
air susunya pada sebuah wadah, lalu Salim 
meminum air susu tersebut dari tempatnya 
setiap hari. Setelah lima hari Salim meminum 
susu itu maka ia diperbolehkan untuk bertemu 
Sahlah walaupun Sahlah tanpa menggunakan 
tutup kepala (jilbab), sebagai keringanan yang 
diberikan Nabi kepada Sahlah.20  
Seorang ulama ilmu Nahwu, Ibnu 
Qutaibah Ad-Dinawari (w. 276 H) pernah 
mengomentari hadis tersebut. Ia 
mengatakan: “Nabi hendak 
memahramkan Salim dan Sahlah, beliau 
juga ingin mempersatukan mereka dalam 
satu rumah tanpa ada rasa canggung 
diantara mereka, dan beliau juga mau 
menghilangkan rasa cemburu pada diri 
Abu Hudzaifah sekaligus merasa senang 
dengan keberadaan Salim dirumahnya. 
Nabi berkata:"Susuilah ia" namun Nabi 
tidak mengatakan: Letakkan payudaramu 
dimulutnya. Beliau tidak mengatakan hal 
itu karena yang beliau inginkan adalah: 
"Keluarkanlah air susumu pada suatu 
tempat (bejana), lalu berikanlah 
kepadanya agar ia dapat meminumnya. 
Inilah makna yang sebenarnya, tidak ada 
dan tidak boleh dimaknai dengan 
interpretasi yang lain. Pasalnya Salim 
tidak diperbolehkan untuk melihat bagian 
tubuh Sahlah sebelum ditetapkan baginya 
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hukum penyusuan, maka bagaimana 
mungkin ia diperbolehkan untuk berbuat 
sesuatu yang diharamkan baginya 
(meminumnya secara langsung), atau 
berbuat sesuatu yang tidak dapat dijamin 
syahwatnya akan terjaga.21 
Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa haddis rad}a>’ah al-kabir 
dilatarbelakangi oleh pengadopsian salim 
oleh keluaraga Abu Huzaifah yang terjadi 
sebelum turunnya ayat yang melarang 
pengadopsian anak. Ketika para sahabat 
lain mengembalikan anak angkatnya 
kepada keluarga aslinya, Salim yang 
bersal dari Persia tidak mengetahui 
keluarga aslinya, sehingga ia mengalami 
kesulitan berinteraksi kepada Sahlah, 
karena setelah turunnya ayat al-Qur‟an 
yang membatalkan adopsi, Salim 
bukanlah mahram bagi Sahlah, mereka 
tidak bebas bertemu walaupun tinggal 
dalam satu atap. Sahlah harus selalu 
mengenakan jilbabnya, dan Abu 
Hudzaifah pun merasa kurang senang 
dengan keadaan tersebut. Maka 
Rasulullah Saw. meberikan solusi dengan 
menyuruh Sahlah memberikan air 
susunya sebanyak lima kali sehingga ia 
menjadi marah bagi Salim.  
Solusi yang diberikan oleh 
Rasulullah Saw. dalam kasus Sahlah ini 
tidak berlaku untuk umum, akan tetapi 
khusus terhadap salim saja. Hal ini 
didasari atas penolakan istri-istri 
Rasulullah yang lain terhadap ijtihat 
Aisyah yang mengambil hukum ini untuk 
setiap pria yang ia sukai masuk 
menemuinya. Mereka (istri-istri 
Rasulullah yang lain) berpendapat bahwa 
perintah Nabi Saw. kepada Sahlah agar 
menyusui Salim, hanya sekedar 
keringanan yang diberikan oleh 
Rasulullah Saw. khusus untuk Salim dan 
tidak berlaku untuk orang lain. 
Adapun pendapat Aisyah (jika 
memang atsar itu sahih) bahwa ia selalu 
menyuruh saudara- saudara 
perempuannya untuk menyusui laki-laki 
yang sering bertemu dengannya, tidak 
lain adalah ijtihad (pendapatnya pribadi) 
saja, sedangkan yang dipahami dan 
dilakukan oleh para sahabat dan istri-istri 
Nabi lainnya bertolak belakang dengan 
ijtihad tersebut.22 
Keputusan Nabi itu adalah rahmat 
yang diberikan beliau kepada Sahlah dan 
anak angkatnya, karena di antara mereka 
pasti ada kasih sayang antara ibu dan 
anak. Salim diasuh Sahlah semenjak ia 
masih kecil, maka tentu Sahlah sudah 
menganggap Salim sebagai anaknya 
sendiri, dan Salim sudah menganggap 
Sahlah sebagai ibunya sendiri. Sulit bagi 
Salim ataupun bagi Sahlah untuk 
dipisahkan. Apalagi usia Sahlah semakin 
lama semakin menua, tentu ia dan 
suaminya membutuhkan anak muda 
seperti Salim untuk membantu mereka. 
Jika hadis ini dipahami dengan 
pemahaman yang benar, maka tidak ada 
yang aneh berkenaan dengan matan hadis 
tersebut. Karena kebodohan kitalah yang 
kadangkala ketika menemukan teks-teks 
hadis yang mushkil secara sepontan 
menghukumnya sebagai hadis yang 
bertentangan dan akal dan nalar rasional 
kita. 
 
Kesimpulan 
 Dari uraian makalah ini penulis 
dapat menyimpulkan beberpa hal, yitu: 
Pertama: Hadis rad}a>’ah al-kabir 
merupakan hadis sahih yang 
diriwayatkan oleh hampir sebagian besar 
El-Afkar Vol. 5 Nomor II, Juli- Desember 2016 
 
70 
 
ulama hadis serupa Imam Muslim (w. 261 
H), Abu Daud (w. 275 H), Nasa‟i (w. 303 
H), Ibnu Majah (w. 273 H), Imam Malik 
(w. 179 H) dan Imam Ahmad (w. 241 H). 
Imam Daraquthni (w. 385 H) dalam 
kitabnya al-I‟lal li al-Daraqut}ni juga 
menegaskan ke-muttas}il-an sanad hadis 
tersebut, dan Nasiruddin al-Albani dalam 
tahqiqan-nya terhadap hadis tersebut juga 
berkesimpulan bahwa hadis itu adalah 
sahih. 
Kedua: proses penyusuan yang 
dilakukan oleh Sahlah terhadap Salim 
bukanlah secara manual layaknya seorang 
ibu yang menyusui bayinya. Akan tetapi 
Sahlah mengeluarkan air susunya pada 
sebuah wadah, lalu Salim meminum air 
susu tersebut dari tempatnya, sehingga 
Salim tidak perlu menyentuh apapun dan 
kulit tubuh mereka tidak ada yang 
bersentuhan. 
 Ketiga: Kasus yang terjadi pada 
Salim adalah khusus untuk dirinya saja 
dan tidak berlaku bagi yang lain. Artinya 
hadis rad}a>’ah al-kabir ini tidak tepat jika 
dijadikan sebagai dasar bahwa penysuan 
setalah dewasa dapat menyebabkan 
terjadinya hubungan mahram. 
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